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Artinya:
“ Jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah,
melainkan kaum yang kafir
(QS. Yusuf:87)

! Departemen Agama Republik Indonesia (Depag BIQuran dan Terjemahnya
(Jakarta: Yayasan Penyelenggara Terjemah al-Quio87), hal. 644
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HALAMAN ABSTRAK

MURI YUSNAR, Pendidikan Agama Islam Berbasis Alam Pada
Sekolah Alam Bogor Kelurahan Tanah Baru KecamatagoB Utara Kota Bogor
Jawa Barat Skripsi. Yogyakarta : Jurusan Pendidikan AgamanisFakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009.

Latar belakang penelitian ini adalah Pendidikanmgdslam di Indonesia
yang sebenarnya menghadapi berbagai persoalaredanjiingan dalam berbagai
aspek. Diantara Persoalan-persoalan itu adalah gdejatan dalam kelas. Tentu
kita ketahui, bahwa pendidikan yang dianggap ménjsebuah kegiatan
menabung, para muridnya adalah celengan dan gaahagenabungnya, tentu
yang terjadi bukanlah proses komunikasi, tetapiignenyampaikan pernyataan-
pernyataan dan mengisi tabungan yang diterima ddang dengan patuh oleh
para murid. Penelitian ini bertujuan untuk mendpsikkan dan menganalisis
fenomena yang ada, khususnya tentang pelaksanambelaggaran Pendidikan
Agama Islam berbasis alam pada Sekolah Alam Bogdurghan Tanah Baru
Kecamatan Bogor Utara Kota Bogor Jawa Barat.

Penelitian ini menggunakan metode observasi, il@rdan dokumentasi.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapan(féald Researchbersifat Penelitian
kualitatif (Qualitative Research) Pendekatan dalam penelitian ini adalah
berperspektif lingkungan dan Pendidikan Agama Islaehingga dianalisis
dalam bentuk kolaborasi antara lingkungan dan Rikehh Agama Islam.
Adapun yang dijadikan subyek dan obyek penelitian adalah Penggagas
Sekolah Alam Bogor, Direktur Sekolah Alam Bogor, dger Program Pre
School, SD dan LSC Sekolah Alam Bogor, Fasilitas@kolah Alam Bogor,
Siswa-siswi Sekolah Alam Bogor. Dalam teknik pengufan data menggunakan
metode observasi, interview dan dokumentasi. Telanlklisis data bersifat
induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data yalygeroleh, selanjutanya
dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjpdiéuis.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : 1)laReanaan proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah ABmgor menggunakan
model tema spider web yang menghubungkan mataapatajang satu dengan
mata pelajaran yang lain. 2) Pendekatan pembetajanag digunakan di Sekolah
Alam Bogor adalah Pendekatan Lingkungan, PengalarP@mbiasaan dan
Keteladanan. 3) Sekolah Alam Bogor menggunakan raphe metode,
diantaranya adalah metode Demonstrasi, Tanya JdWskusi, Ceramah, Sosio
Drama, Bermain peranan dan Kerja Kelompok. 4) Hasihbelajaran di Sekolah
Alam Bogor yang dapat diungkap dalam skripsi inilimgi: Pengetahuan
(Cognitivg, Dengan suasana pembelajaran yang tidak ada odikoiimu,
menjadikan pengetahuan dan pengalaman yang dipesa®a bersifat integral.
Sikap @Affectivg, Siswa memiliki sikap mental yang kuat. la menpehyayang
terhadap tumbuhan, binatang dan juga alam sel8tawa memiliki sikap yang
baik terhadap alam. KeterampilaRs{komotorif. Mereka menjadi terbiasa dan
terampil berinteraksi dengan alam disekitarnya dangpaik. Disamping itu
keterampilan untuk bertahan hidup ketika dalam arsempit dan keterampilan
dalam hal tali-temali ketika kemahpun mereka miliki
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalamypeunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menterm#&gdan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomts8/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

J Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- ba’ b be

< ta’ t te

& sa’ S es (dengan titik di atas)
c jim j je

z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d kha kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er

J zai z zet

o sin S es

i syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ue dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
p za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik
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¢ gain g ge
o fa f ef
d qaf q qi
d kaf k ka
J lam I ‘el
a mim m ‘em
¢ nun n ‘en
) waw W w
o ha’ h ha
s hamzah ' apostrof
¢ ya Y ye

B. Konsonan Rangkap KarenaSyaddahditulis Rangkap

Salaia Ditulis Muta'addidah
b Ditulis ‘iddah
C. Ta’' marbutahdi Akhir Kata ditulis h

-

4aSa Ditulis Hikmah
e ditulis 'illah
sl oY1 Al S ditulis Karamah al-auliy?'
hadl) 5Ls 3 ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

_ o fathah Ditulis a
J—ad ditulis fa'ala
kasrah ditulis i
53 ditulis zukira
o dammah ditulis u
caly ditulis yachabu
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E. Vokal Panjang

1  Fattah + alif Ditulis a
bl ditulis jahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis a
U, ditulis tansz
3 | Kasrah + ya’ mati ditulis i
a < ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis i
U -8 ditulis furid

F. Vokal Rangkap

1  Fathah + ya’ mati Ditulis ai
Sl ditulis bainakum

2 | Fathah + wawu mati ditulis au
Js8 ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisakan dengan

Apostrof
P Ditulis a’antum
Y ditulis u’iddat
Al S (] ditulis la’'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Diikuti huruf QamariyyahmaupunSyamsiyyahditulis dengan menggunakan

huruf "al".
Ol =3 Ditulis al-Qur’an
PRV B\ ditulis al-Qiyas
slauddl ditulis al-Sana’
i) ditulis al-Syam
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Ditulis menurut penulisannya.

0@ gu—ill 5 93 Ditulis zawi al-furid
o S Ditulis ahl al-sunnah
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah.

Pendidikan agama Islam di Indonesia, sebenarnyaginaelapi
berbagai persoalan dan kesenjangan dalam berbag@k.a Diantara
Persoalan-persoalan itu adalah pembelajaran daddas.KTentu kita ketahui,
bahwa pendidikan yang dianggap menjadi sebuah teegimenabung, para
muridnya adalah celengan dan guru adalah penabangentu yang terjadi
bukanlah proses komunikasi, tetapi guru menyampail@rnyataan-
pernyataan dan mengisi tabungan yang diterima daand dengan patuh
oleh para murid.

Ketika konsep pendidikan agama Islam diterapkarersiejiu, maka
akan muncul istilah, konsep pendidikan agama Islgaya bank”. Dalam
konsep pendidikan tersebut, pengetahuan merupaiarals anugerah yang
dihibahkan oleh para guru yang menganggap diriypdmngetahuan kepada
para siswa yang dianggap tidak memiliki pengetahapa-apd. Dalam
kondisi seperti ini, maka sekolah hanya akan mesitif@a generasi-generasi
mesin indutri, yang sengaja dipersiapkan oleh gatuk mengisi perusahaan-
perusahaan industri yang membutuhkan tenaga k&gamentara tujuan dari
pendidikan agama Islam menurut Zakiah Daradjat bahHwpribadian

seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil depgla tagwa, insan

! Khoiron RosyadiPendidikan Profetik(Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 2004), hal.4
2 Wawancara dengan Muhammad Hamdan, S.Ag (Kepala Sekolah DUl Islam),
Tanggal 25 Juli 2008



kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani, tdamhup dan berkembang
secara wajar dan normal karena tagwanya kepadah AB&VT. Ini
mengandung arti bahwa pendidikan Islam itu dihaaapknenghasilkan
manusia yang berguna bagi dirinya dan masyarakaya tenang dan gemar
mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam dalgmbmgan dengan
Allah dan dengan sesamanya, dapat mengambil mantaay semakin
meningkat dari alam semesta ini untuk kepentingaduph didunia dan
diakhirat nant® Konkritnya lagi Pendidikan Agama Islam di
Sekolah/Madrasah bertujuan untuk menumbuhkan damingieatkan
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahpenghayatan,
pengamalan serta pengalaman peserta didik tentgagea lslam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang ddtan keimanan,
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta dapakt melanjutkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggiOleh karenanya dalam konsep
skripsi ini lingkungan alam semesta menjathbre (inti) yang akan
diterapkan dalam proses pembelajaran Pendidikanmagalam berbasis
alam.

Adanya perubahan sosial yang sangat cepat, prosesfdrmasi
budaya yang semakin meraksasa, perkembangan palitikersal dan
kesenjangan ekonomi yang semakin melebar, sertgeggnan nilai-nilai
kemanusiaan yang fundamental dalam pelibatan nmesgtakomunal, mau

tidak mau, memaksa dunia pendidikan harus mengaadis sejumlah

® Nur Uhbiyati,Ilmu Pendidikan Islam(Bandung: Pustaka Setia, 1999), hal. 41
4 Abdul Majid Dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi:
Konsep dan Implementasi Kurikulum 20(Bandung: Rosda Karya, 2006), hal. 135



pergeseran nilai yang terjadi. Karena pendidikandiaenantiasa tunduk pada
perubahan yang dingifiDalam kondisi seperti ini pendidikan agama Islam
ditantang untuk dapat meretas adanya distorsi -milai kemanusiaan.
Dengan demikian, pendidikan kembali pada perarraega sebagai institusi
pematangan proses humanisasi.

Sudah menjadi tugas besar pendidikan agama Islartuk un
mengembalikan pergeseran nilai-nilai kemanusiaaebeit. Permasalahannya
sekarang adalah Pendidikan Agama Islam yang bagaimalapat
mensejajarkan (juktaposisi) produk-produknya dengarbagai kebutuhan
sosial yang serba kompleks. Penulis mengira bahalah ssatu bentuk
pendidikan yang bisa ditempuh adalah bentuk pekaldialternatif, yaitu
sebuah konsep pendidikan yang tidak terlalu berturkppada peraturan
pendidikan konvensional pemerintah.

Sekolah alam adalah salah satu bentuk pendidikamatif. Sekolah
alam adalah sekolah dengan konsep pendidikan lieddasm semesta. Secara
ideal, dasar konsep tersebut berangkat dari nikai-Qur'an dan sunnah, yang
menyatakan bahwa hakikat penciptaan manusia adatgbk menjadi
pemimpin, khalifah dibumi. Dengan begitu, para gagas Sekolah Alam
yakin bahwa hakikat tujuan pendidikan adalah merbanak didik tumbuh
menjadi manusia yang berkarakter. Menjadi manuaiatidak saja mampu

memanfaatkan apa yang tersedia di alam, tetapi ju@apu mencintai dan

® Khoiron RosyadiPendidikan....,.hal. 3
® Ibid., hal. 4



memelihara alam lingkungannyaSekolah Alam berusaha mengembangkan
pendidikan bagi semua (seluruh umat manusia) ddajabedari semua
(seluruh makhluk dialam semesta).

Konsep Pendidikan Agama Islam dengan model Seklkain, secara
praktek dapat dilihat pada Sekolah Alam Bogor. aldapat dilihat dari
kurikulum dan kegiatan-kegiatan yang diberikan kigpasiswa-siswinya.
Selain karena hal tersebut, beberapa keunikan gimgiki sekolah pun
merupakan sesuatu yang menjadi alasan pemilihasilgenelitian. Di antara
beberapa keunikannya, Sekolah Alam Bogor ini bgptrdi alam terbuka. Di
sekolah ini, tidak ditemukan ruang-ruang kelas y@ngiri dari empat dinding
sebagaimana ruang kelas pada umumnya. Ruang ketakalah ini adalah
berupa saung atau dangau.

Sekolah Alam Bogor adalah Sekolah dengan konsemligikan
berbasis alam semesta, yang menekankan proses |pg@rdre secara
langsung dari alam yang ada pada lingkungan kitg gangat kay#.

Sampai saat ini, ada tiga jenjang pendidikan yaisglehggarakan
yaitu : Play Group & Taman Kanak-kanak (TK), Seko@asar (SD) dan
Pelayanan anak berkebutuhan khusus (Kelas Inkltsif)

Berdasarkan informasi yang diperoleh, penulis mesk@m sesuatu

yang menarik dari sekolah tersebut. Siswa-siswisekolah ini memiliki

" Komunitas Sekolah AlamMenemukan Sekolah Yang Membebaskan: Perjalanan
Menggapai Sekolah yang Mendidik anak Menjadi manusia Bater, (Kawan Pustaka:
Tangerang, 2005), hal. x

8 Dikutip dari Brosur Sekolah Alam Bogor”

° Observasi awal penulis pada tanggal 25 Juni 2008

12 Dokumen Sekolah Alam Bogor.

" Dikutip dari Brosur Sekolah ...



kepedulian terhadap alam yang cukup baik. Di antasaeka, ada yang
mengatakan bahwa ia merasa senang belajar di $ekialen Bogor karena ia
dapat selalu berada dan berinteraksi dengan aldam.s&ngat mencintai
tanaman, binatang dan juga lingkungan alam*iniTerkait dengan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Sekolah inharspkan metode-
metode yang sangat baik, yaitu semua mata pelayanag ada disekolah ini
selalu diintegrasikan dengan Pendidikan Agama Isl@teh karena itu,
penulis telah meneliti lebih dalam bagaimana pgrearaPendidikan Agama
Islam Berbasis Alam di sekolah tersebut.

Hasil dari penelitian tersebut, dilaporkan dalamipsk yang berjudul:
“PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BERBASIS ALAM PADA SEKOLAH
ALAM BOGOR DI KELURAHAN TANAH BARU KECAMATAN

BOGOR UTARA KOTA BOGOR JAWA BARAT "~

B. Rumusan Masalah.
Berdasarkan Latar Belakang yang telah dikemukakzeherapa
pokok permasalahan yang dirumuskan dalam peneiiticadalah :
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Adatam di
Sekolah Alam Bogor?
2. Bagaimana hasil yang dicapai dalam Pendidikan Agdstam di
Sekolah Alam Bogor?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat Pendidikan Agastam di

2 Wawancara dengan salah satu orang tua siswa Sekolah Alaon(Balgm rangka
studi penjajakan) 14 Juni 2008



Sekolah Alam Bogor?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaraudid?iean
Agama Islam Berbasis Alam pada Sekolah Alam Bogor.

b. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan pembelajarandifi&an
Agama Islam Berbasis Alam pada Sekolah Alam Bogor.

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambatbpkjaran

Pendidikan Agama Islam Berbasis Alam di Sekolaim\Bogor.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada Sekolah Bagor dalam
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.
b. Memberikan kontribusi kepada para praktisi pendidikdalam
pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
c. Memperkaya khazanah ilmu pendidikan agama Islansidnya dalam

upaya pengembangan proses pembelajaran Pendiddamalslam.



D. Kajian Pustaka.
1. Telaah hasil penelitian yang relevan

Skripsi ini menekankan kajian tentang Pendidikarnerkatif
dengan model Sekolah Alam. Paling tidak ada duauljumiku yang
berkaitan dengan kajian dalam penelitian ini. RegaMelawan Stigma
Melalui Pendidikan Alternatif, yang ditulis oleh $andyawan Sumardi.
Kedua, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Makgar Madani
Indonesia, yang ditulis oleh Hujair AH Sanaky.

Selain kajian dari buku, skripsi ini juga menekankajian tentang
hasil penelitian atau skripsi yang disusun oleh MMlusafa' dengan judul
“Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingjam Hidup”
dan Zuyyinah Mujib dengan judulPendidikan Akhlak Pada Anak
(Tinjauan Materi dan Metode)”.

Adapun pemaparannya adalah sebagai berikut :

a. Buku

1) Melawan Stigma Melalui Pendidikan Alternatif, I. risiyawan
Sumardi, (PT.Grasindo, 2005), Cet. |
Dalam karyanya dinyatakan bahwa, Konsep pendidikan

alternatif ini pada dasarnya bertitik tolak daisdfat alam dan
filsafat budaya, yang beranggapan bahwa manusia alam
merupakan ciptaan Tuhan yang paling berharga damildiedi
dunia ini. Manusia dan alam itu bernilai sama sgignsatu sama

lain yang pada kenyataannya saling membutuhkan hidtuslah



saling menghargai, menyayangi, dan menjaga seaarggsh-
sungguh, sebagai ciptaan Tuhan Alam Semesta. Mmtelidikan
alternatif ini ingin menanamkan nilai-nilai kesaalarkritis, sikap
solidaritas dan swadaya, bukan dengan mengekordewet@tode
pendidikan idelogis kapitalis maupun komunis, nmgal melalui
agitasi politik, melainkan secara rasional, manusidan alamiah
kontekstual, menghayati proses pengenalan, kedekatan
kecintaan pada Tuhan Maha Belaskasih, sayang pes#ananya,
pada alam kehidupan lingkungannya, pada kenyataaup h
masyarakatnya, pada ilmu pengetahuan, dan seni yéuda
lingkungan bangsa sendiri. Pola pendidikan altérivatsekaligus
merupakan tandingan dari model pendidikan sekatibiah
masyarakat menengah-atas di negeri ini yd@dacto—sadaatau
tidak—cenderung memuja orientasi neokapitalisme adak
menjawab kebutuhan pasar industri multinasionaigyselalu ingin
menguasai, menaklukkan alam, membongkar segalatseduluar
dirinya. Anak-anak dan remaja pinggiran justru ja&laebaliknya:
mengenal, menerima dan menyayangi alam sebagaatafuhan:>

2) Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakatakia
Indonesia, Hujair AH. Sanaki, (Safiria Insani Prdskerjasama
dengan Magister Studi Islam Ull, 2003), Cet. |

Dalam buku ini dinyatakan bahwa, Dalam upaya mencar

3], sandyawan SumardMelawan Stigma Melalui Pendidikan Alternatiflakarta :
PT.Grasindo, 2005), hal. 77



pola atau model alternatif pendidikan Islam, hemgak
pengembangan pendidikan Islam menitikberatkan la¢gmarientasi
kepada visi dan misi, fleksibilitas, relevansi pielilchn di sekolah
(formal) dan pendidikan di luar sekolah (nonformafrtinya
keluwesan sistem dan kerjasama antara bentuk lergegdidikan

Islam itu, akan melahirkan model alternatif barwdsa ini dan

masa mendatang. Dalam wupaya mencari "model alilernat

pendidikan Islam” yang akan disesuaikan dengan tkbéhn

masyarakat madani Indonesia, paling tidak ada pigadekatan

yang ditawarkan sebagai pola alternatif pendidikslam, yaitu

pendekatan sistemik, suplemen dan pendekatan korapter:

a) Pendekatan sistemik, yaitu perubahan harus dilaktddadap
keseluruhan sistem pada lembaga pendidikan Islamafoyang

ada, dalam arti terjadi perubahan total,

b) Pendekatan suplementer, yaitu dengan menambah lahjum

paket pendidikan yang bertujuan memperluas pemahataa
penghayatan ajaran Islam secara lebih memadai.kbanuni
yang sering dilakukan dengan istilah yang populdalah

"tambal sulam";

c) Pendekatan komplementer, yaitu dengan upaya mehguba

kurikulum dengan sedikit radikal untuk disesuaika&cara
terpadu. Artinya, untuk kondisi sekarang ini, petudn

kurikulum pendidikan Islam harus diorientasikan gad
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kompetensi yaitu kompetensi knowledge (pengetahusial
(keterampilan atau kemahiran), kompetensi abilityerfiliki
kemampuan tertentu), kompetensi sosialkultural, dan

kompetensi spiritual ilahiyal{.

b. Skripsi.

Skripsi yang disusun oleh Muh. Musafa' jurusan Kejdikan
Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogydkaahun 2003,
berjudul "Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berwawasan
Lingkungan Hidup". Skripsi yang bersifatlibrary research ini
membahas ajaran Islam yang sangat memperhatikarogben
lingkungan dan kemudian mengembangkannya serta
mengimplementasikannya ke dalam sebuah kurikulumdiBian
Agama Islam. Meskipun demikian, skripsi ini tidakrbicara detail
memaparkan tentang pelaksanaan pembelajaran Remdidigama
Islam. Selain itu skripsi tersebut belum bisa dikah aplikatif karena

baru pada tataran konsp.

1 Hujair AH. SanakiParadigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat Madani,
Indonesia (Yogyakarta: Safiria Insani Press bekerjasama delgaister Studi Islam Ull, 2003),
hal. 261-262

5 Muh. Musafa’, Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berwaavas.ingkungan
Hidup, (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Tarbiyah Jurusan Kependidikan Islam, IAIN Sunan
Kalijaga, 2003)
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Skripsi yang disusun oleh Zuyyinah Mujfb jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Suriadijaga
Yogyakarta tahun 1998, berjudliPendidikan Akhlak Pada Anak
(Tinjauan Materi dan Metode)"Skripsi dengan penelitian pustaka
ini membahas materi dan metode pendidikan akhlalapesia 0-12
tahun, tetapi dalam skripsi ini, lebih luas lagilata memaparkan
tentang komponen-komponen atau semua yang berkaiagan
Pendidikan Agama Islam Berbasis Alam.

Penelitian diatas terdapat persamaan dengarit@engang
penulis lakukan. Karena penelitian ini akan mefigkalaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitiamiimkuskan pada
deskripsi tentang ajaran Islam yang sangat memplesthapersoalan
lingkungan dan kemudian mengembangkannya serta
mengimplementasikannya ke dalam sebuah kurikulumdiBian

Agama Islam.

2. Landasan Teori.
a. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Menurut Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan

Pengembangan Bahasa Depdiknas bahwa, Pembelajaiah asuatu

6 Zuyyinah Mujib, Pendidikan Akhlak Pada Anak (Tinjausttateri dan Metode),
(Yogyakarta:Skripsi Fakultas Tarbiyah Jurusan Kependidikan Islam, IAIN é8uKalijaga
1998).
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proses, cara menjadikan orang atau makhluk hidiajasé’ Belajar
berarti berubahnya tingkah laku atau tanggapan ydiegbabkan
karena pengalamdfl.Pembelajaran berasal dari kata belajar diberi
awalan pe- dan akhiran -an yang mempunyai arti apagtuk
membelajarkan peserta didik sehingga memperolebasesdengan
efektif dan efisiert’® Berdasarkan arti pembelajaran tersebut, untuk
dapat berubahnya tingkah laku, seorang guru har@sniliki
kemampuan untuk mengembangkan dan menciptakan reerigatur
iklim yang memungkinkan siswa melakukan prosesjaelsehingga
bisa mendapatkan perubahan dengan pembelajaragbuérsPosisi
guru berdasarkan arti ini tiada lain adalah seb&asiiitator. Oleh
karena itu, dalam pembelajaran Pendidikan Agamamsiseorang
pendidik harus mampu mewujudkan situasi yang kafdbagi
keberlangsungan pembelajaran sehingga pada akhimng&idu
tersebut dalam kehidupannya senantiasa melaksarsg&eam Islam
dengan sebaik-baiknya.

Proses pembelajaran dalam pendidikan Islam selalu
memperhatikan perbedaan individiurg al-fardiyyah) peserta didik
serta menghormati harkat, martabat dan kebebasarfikibe
mengeluarkan pendapat dan menetapkan pendiriasejngga bagi

peserta didik belajar merupakan hal yang menyereangkn sekaligus

Y Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Batpdi&nas,
Kamus Besar Bahasa IndongSiakarta, Balai Pustaka, 1989), hal. 14

8 Muhaimin, dkk,Strategi Belajar Mengajar(Surabaya: Citra Media, 1999), hal.99

19 7akiyah Daradjatiimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 88



13

mendorong kepribadiannya berkembang secara opts@a@ingkan bagi
guru, proses pembelajaran merupakan kewajiban ganglai ibadah,
yang dipertanggungjawabkan dihadapan Allah SWTkhirat?°
1) Teori-teori Lingkungan yang berkaitan dengan Pendidkan
Agama Islam.
a) Ekosistem.
Sebagaimana yang dikutip oleh Bahri Gazali dalakubu
karangan Moh. Soerjani dan kawan-kawan, bahwa ‘iEtera
pada hakekatnya merupakan interaksi komunal dalato s
sistem kehidupan dari aneka ragam makhluk hidupndahta
lingkungan hidup™ Kesatuan dalam ekosistem menunjukkan
interaksi positif dan serasi dikalangan sesama fakkhidup.
Dalam Pengertian ini berarti keserasian lingkungafagai
hakekat lingkungan hidup.
Dalam kedudukan manusia sebagai makhluk hidup,
memiliki tugas menghidupsuburkan seluruh komundatam
ekosistem dengan ilmu pengetahuan sebagai olaldeasalah

akal.

Dalam Al-Quran telah diungungkapkan adanya

keserasian lingkungan dalam sistem ekologi ternmdem

20 RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Islafdakarta: Kalam Mulia, 2005), hal.95
%1 Bahri GazaliPesantren Berwawasan Lingkungéakarta : Prasasti, 2003), hal. 3
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Surat al-Bagarah ayat 164 :

Sl bl 305 2¥ ohen Lllal 5 37
S Ut - ICUE T pPRES: N 1
IATEAN S A U S SN A AL W |
el 2l gy Tlis , aija Bl s, oL gs
BRAEAT PO B (PP A
Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahterag/aerlayar
di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dpa
yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu nigan air itu
Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan §harkan
di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran amgn awan
yang dikendalikan antara langit dan bumi; sunggtérdapat)

tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kganmyg
memikirkan. (QS.Al-Bagarah:164)

Ayat di atas memberikan indikasi adanya hubungan
antara lingkungan dan Pendidikan Agama Islam. Ayajuga
memberikan makna adanya hubungan vertikal terhadizh
sebagai penciptanya, sekaligus juga menunjukkanadeep
manusia di balik keteraturan alam itu terkandungkmaa
kebesaran dan kekuasaan Allah SWT.

b) Symbiosis mutualistis.

Dalam buku Pesantren Berwawasan Lingkungan dikataka

bahwa, Persoalan lingkungan hidup merupakan masaktusia

2 Departemen Agama Republik Indonesia (Depag RIQur'an dan Terjemahnya
(Jakarta: Yayasan Penyelenggara Terjemah al-Qur am),1ed. 40
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sepanjang masa, sebab manusia dan lingkungan saling
mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya. [Pisgnitu
juga memilliki saling keterkaitan di antara keduanyrtinya
manusia menentukan dan mempengaruhi lingkungan atau

sebaliknya lingkungan yang mempengaruhi manisia.

Kait-mengkait antara manusia dan lingkungannya
melahirkan suatu interaksi yang mampu melahirk&apsipola
pikir dan perbuatan yang kreatif bagi manusia, &nmpanusia
tumbuh dan berkembang baik dalam arti individualupuen
sosial. Dengan interaksi itu akan terbentuk lingjam sosial
yang secara psikologik sangat berpengaruh terhadap
perkernbangan jiwa, dan secara pedagogik akamptargisan
mandiri dalam arti kata dewasa dalam berpikir, egigku dan
bertindak.

Arti lingkungan bagi pembudidayaan sumber dayaninsa
atau manusia (SDM) merupakan hal yang sangat sefdra
esensial sekali. Begitu pula makna manusia dalam
pengembangan sumber daya alarn (SDA) baik dalamepisn
lingkungan hayati maupun mati adalah sebagai peakqgga,
artinya manusia sebagai modal utamanya.

Untuk memaknai keterkaitan manusia dengan

lingkungannya, telah di lakukan upaya pengembangan

23 Bahri GazaliPesantren Berwawasan... hal. 1
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lingkungan hidup oleh beberapa Sekolah Alam.

2) Pengertian Pendidikan Agama Islam.
Sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Majid dan Dian
Andayani?* bahwa pengertian Pendidikan Agama Islam adalah :

a) Menurut Zakiyah Daradjat pendidikan agama Islamladda
suatu usaha untuk membina dan mengasuh pesertaagjdr
senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara lmerye
Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandédmdap.

b) Tayar Yusuf mengartikan pendidikan agama Islam g&ba
usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pergalam
pengetahuan, kecakapan dan keterampilan kepadaragene
muda agar kelak menjadi manusia bertakwa kepadd AWT.
Sedangkan menurut A. Tafsir pendidikan agama |skaalah
bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseagargia
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaaam Isl

c) Azizy mengemukakan bahwa esensi pendidikan yaianysd
proses transfer nilai, pengetahuan, dan keterampdari
generasi tua kepada generasi muda agar generaai mmasthpu
hidup. Oleh karena itu ketika kita menyebut perdidiIslam,
maka akan mencakup dua hal, (a) mendidik siswa kuntu
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlalan; (b)
mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi ajatslam —
subjek berupa pengetahuan tentang ajaran Islam.

Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara
keseluruhannya dalam lingkup Al-Qur'an dan Al-ha@isimanan,
akhlak, figh/lbadah, dan sejarah, sekaligus menggakan bahwa
ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup ppraan
keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungasien
dengan Allah SWT, diri Sendiri, sesama manusia, uklainnya

maupun lingkunganny@dablun minallah wa hablun minannas).

24 Abdul Majid Dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam...hal. 130-131
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Jadi Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar y
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peeseidik
untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajardamls
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatiyang telah

ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetap’

3) Tujuan adanya Pendidikan Agama Islam.

Dikatakan oleh Zakiah Daradjat bahwa kepribadian
seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil depgia
tagwa. Insan kamil artinya manusia utuh rohani jdamani, dapat
hidup dan berkembang secara wajar dan normal kaegveanya
kepada Allah SWT. Ini mengandung arti bahwa pekdidilslam
itu diharapkan menghasilkan manusia yang berguiga die dan
masyarakatnya serta tenang dan gemar mengamalkan da
mengembangkan ajaran Islam dalam berhubungan deflim
dan dengan sesamanya, dapat mengambil manfaat sgangkin
meningkat dari alam semesta ini untuk kepentingdoghdidunia
dan di akhirat nanf®

Upaya untuk memformulasi suatu bentuk tujuan, tidak
terlepas dari pandangan masyarakat dan nilai yaegud pelaku
aktifitas itu. Maka tidaklah mengherankan jika tgydt perbedaan

tujuan yang ingin dicapai oleh masing-masing manusaik dalam

5 Abdul Majid Dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam...hal.131-132
26 Nur Uhbiyati,llmu Pendidikan...... hal.41
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suatu masyarakat, bangsa maupun negara, karenadparb
kepentingan yang ingin dicapai.
Sebagaimana yang dikutip oleh Ramaytflibu ahmadi

mengatakan bahwa tahap-tahap tujuan pendidikam Isialiputi:

a) Tujuan tertinggi/terakhir
Tujuan ini bersifat mutlak, tidak mengalami perudbahdan
berlaku umum, karena sesuai dengan konsep ketuhzran
mengandung kebenaran mutlak dan universal. Tujegmdgi
ini pada akhirnya sesuai dengan tujuan hidup mandsin
peranannya sebagai ciptaan Tuhan.

b) Tujuan Umum
Berbeda dengan tujuan tertinggi yang lebih mengakam
pendekatan filosofik, tujuan umum lebih bersifatpiik dan
realistik. Tujuan umum berfungsi sebagai arah yaamf
pencapaiannya dapat diukur karena menyangkut peaanba
sikap, perilaku dan kepribadian peserta didik.

¢) Tujuan khusus
Tujuan khusus ialah pengkhususan atau operasiasatiguan
tertinggi/terakhir dan tujuan umum (pendidikan hs)a Tujuan
khusus bersifat relatif sehingga dimungkinkan undiikdakan

perubahan dimana perlu sesuai dengan tuntutan etartdhan,

2 RamayulisMetodologi Pendidikan ...,.hal.29-30
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selama tetap berpijak pada kerangka tujuan teiftegakhir
dan umum itu.

d) Tujuan sementara.
Menurut Zakiah Daradjat, tujuan sementara itu makap
tujuan yang akan dicapai setelah anak didik dilsejumlah
pengalaman tertentu yang direncanakan dalam swaikukim

pendidikan formal.

4) Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Adapun yang menjadi komponen-komponen Dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, adalah sebagut:
a) Kompetensi.

Dalam buku Metodologi Pendidikan Agama Islam
dikatakan, bahwa Kompetensi merupakan pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfl&ksi dalam
kebiasaan berfikir dan bertindak. Kebiasaan berfidan
bertindak secara konsisten dan terus-menerus mekimkag
seseorang menjadi kompeten, dalam arti memilikgp&huan,
keterampilan, dan nilai-nilai dasar untuk melakukasuat®

Adapun aspek atau ranah yang terkandung dalam

kompetensi adalah sebagai berikut:

28 RamayulisMetodologi Pendidikan ...,.hal.37
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Seperti yang dikutip oleh Ramayul’s Gordon
menjelaskan beberapa aspek atau ranah yang terigaddlam
konsep kompetensi sebagai berikut:

(1) PengetahuanKfhowledgg ; yaitu kesadaran dalam bidang
kogpnitif.

(2) Pemahaman Understanding yaitu kedalaman kognitif,
dan afektif yang dimiliki oleh individu.

(3) Kemampuan kill); adalah sesuatu yang dimiliki oleh
individu untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang
dibebankan kepadanya.

(4) Nilai (Value); adalah suatu standar perilaku yang telah
diyakini dan secara psikologis telah menyatu datim
seseorang.

(5) Sikap @ttitude); yaitu perasaan (senang-tidak senang,
suka-tidak suka) atau reaksi terhadap suatu raggean
yang datang dari luar.

(6) Minat (interes); adalah kecendrungan seseorang untuk
melakukan sesuatu perbuatan.

Tapi sebagaimana yang dikutip oleh Sri Esti Wurjjani
Benyamin Bloom menjelaskan beberapa aspek atai raaray
terkandung dalam konsep kompetensi sebagai berikut

RANAH KOGNITIF :

(1) Pengetahuanmeliputi ingatan akan hal-hal yang pernah
dipelajari dan disimpan dalam ingatan, yang dapgéalid
pada saat dibutuhkan melalui bentuk mengingat kémba
Hal itu dapat meliputi metode, kaidah, prinsip, €kta.

(2) Pemahamanmeliputi kemampuan untuk menangkap arti
dari mata pelajaran yang dipelajari. Kemampuandini
nyatakan dalam menguraikan isi pokok dari suatadqac

(3) Penerapan meliputi kemampuan untuk menerapkan suatu
kaidah atau metode untuk menyelesaikan masalah
kehidupan yang nyata, pada suatu kasus atau protaem
konkret dan baru. Ini meliputi penerapan dalam Hadl-
seperti aturan, metode, konsep, prinsip, dan teori.

(4) Analisis meliputi kemampuan untuk memilah bahan ke

29 RamayulisMetodologi Pendidikan....hal. 37
%0 Sri Esti WuryaniPsikologi Pendidikan(Jakarta : Grasindo, 2002), hal.211-217
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dalam bagian-bagian atau menyelesaikan sesuatu yang
kompleks ke bagian yang lebih sederhana sehinggietst
organisasi dapat dimengerti.

Sintesis meliputi kemampuan untuk meletakkan bagian
bersama-sama ke dalam bentuk keseluruhan yang baru.
Bagian-bagian ini dihubungkan satu sama lain sefaing
tercipta suatu bentuk baru.

Evaluasj meliputi kemampuan untuk mempertimbangkan
nilai bersama dengan pertanggungjawaban berdasarkan
kriteria tertentu. Ini meliputi kriteria internalad eksternal.
Kemampuan ini dinyatakan dalam memberikan penilaian
terhadap sesuatu, seperti pengguguran kandungan ber
dasarkan nilai moralitas. Hasil dari klasifikasiakasi ini
adalah yang paling tinggi dalam hierarki kognikfrena
berisi unsur-unsur dari semua kategori-kategorigyiam,
ditambah kesadaran akan nilai pertimbangan yang
berdasarkan kriteria yang betul-betul jelas.

RANAH AFEKTIF :

(1)
(2)

3)

(4)

(5)

Penerimaan kesediaan siswa untuk memperhatikan
rangsangan atau stimuli (kegiatan kelas, musik, lajer).
Partisipasi aktif berpartipasi dalam suatu kegiatan. Pada
tingkat ini, siswa tidak hanya menghadiri suatu
kegiatan, tetapi juga bereaksi terhadap sesuatgaten
beberapa cara.

Penilaian meliputi kemampuan untuk memberikan
penilaian terhadap sesuatu dan membawa diri sesuai
dengan penilaian itu. Kemampuan itu dinyatakan mala
suatu tindakan atau perkataan, seperti menghargai
peranan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehayi-har
menunjukkan perhatian terhadap kesejahteraan daimg
menunjukkan komitmen terhadap perbaikan sosial.
Organisasj kemampuan untuk membawa bersama-sama
perbedaan nilai, menyelesaikan konflik diantraimiki, dan
mulai mernbentuk suatu sistem nilai yang konsisjadi,
penekanannya pada membandingkan, menghubungkan,
mengidentifikasi, menggeneralisasi, menjelaskan,
mengintegrasi, dan menyintesis nilai.

Pembentukan pola hidyp meliputi kemampuan
untuk menghayati nilai-nilai kehidupan sehingga jaen
milik pribadi dan menjadi pegangan dalam mengatur
hidupnya dalam kurun waktu yang lama. jadi, tingkah
lakunya adalah konsisten dan dapat diramalkan.
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RANAH PSIKOMOTORIK :

(1) Persepsi, meliputi kemampuan untuk membuat
diskriminasi yang tepat di antara dua stimuli/pgsamg
atau lebih, berdasarkan perbedaan ciri-ciri fisthkgy khas
pada masing-masing stimuli.

(2) Kesiapan meliputi kemampuan untuk menempatkan
dirinya jika akan memulai serangkaian gerakan.

(3) Gerakan terbimbingmeliputi kemampuan untuk
melakukan suatu rangkaian gerak-gerik sesuai dengan
contoh yang diberikan, seperti meniru dalam gerakan
tarian.

(4) Gerakan yang terbiasameliputi kemampuan untuk
melakukan suatu rangkaian gerak-gerik dengan lancar
tanpa memperhatikan lagi contoh yang diberikan.

(5) Gerakan kompleksmeliputi kemampuan untuk me-
laksanakan suatu keterampilan yang terdiri atasrapa
komponen, dengan lancar, tepat, dan efisien.

(6) Penyesuaian pola gerakanmeliputi kemampuan
untuk membuat perubahan dari menyesuaikan pol&-gera
gerik dengan kondisi setempat atau dengan perayarat
khusus yang berlaku.

(7) Kreativitas, meliputi kemampuan untuk melahirkan pola
gerak-gerik yang baru, seluruhnya atas dasar fifisia
sendiri. Hanya orang yang berketerampilan tinggn da
sangat kreatif yang mampu mencapai tingkat ini.

Taksonomi Bloom vyang paling penting adalah
tinjauannya terhadap aspek-aspek dan jenis-jemigkah laku
pada hasil belajar yang dicapai siswa. Kategori nmsih
mengenal sub-sub kategori, misalnya dalam pengatamasih
dibedakan enam kategori.

Kalau kita akan menggunakan keduanya, maka aspek-
aspek tersebut khususnya yang ada kaitannya demidmin
sikap dan minat ini harus lebih ditekankan.

Untuk kompetensi Pendidikan Agama Islam, disamping

harus mengedepankan ranah kognitif sebagai landasaah
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afektif juga digunakan untuk membentuk pribadi.

Adapun Kompetensi Pendidikan Agama Islam pada
jenjang Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtida’'iyahanak
dijabarkan sebagai berikut':

(1) Standar kompetensi Lintas Kurikulum.
Kompetensi lintas kurikulum merupakan kecakapamkint
belajar sepanjang hayat sebagai akumulasi kemampuan
setelah seseorang mempelajari berbagai kompetasair d
yang dirumuskan setiap mata pelajaran.
(2) Standar kompetensi Rumpun Pelajaran.
(a) Standar kompetensi pendidikan agama.
Siswa beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa (Allah SWT.), berakhlak mulia (berbudi
pekerti luhur) yang tercermin dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara;
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran
agamanya, serta mampu menghormati agama lain
dalam kerangka kerukunan antar umat beragama.
(b) Standar kompetensi spesifik PAI.
Dengan landasan Al-Qur'an dan Sunnah Nabi
Muhammad SAW,; siswa beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT.; berakhlak mulia (berbudi
pekerti luhur) yang tercermin dalam perilaku sehari
hari dalam hubungannya dengan Allah, sesama
manusia, dan alam sekitar; mampu membaca dan
memahami  Al-Qur'an; mampu beribadah dan
bermuamalah dengan baik dan benar; serta mampu
menjaga kerukunan intern dan antar umat beragama.
(3) Standar Kompetensi Mata Pelajaran.

Kompetensi dasar mata pelajaran  berisi
sekumpulan kemampuan minimal yang harus dikuasai
siswa selama menempuh pendidikan di SD. Kemampuan
ini berorientasi pada perilaku afektif dan psikoarot
dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka
memperkuat keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.
Kemampuan-kemampuan yang tercantum  dalam
komponen Kemampuan Dasar ini merupakan penjabaran
dari kemampuan dasar umum yang harus dicapai di SD
yaitu :

(a) Beriman kepada Allah SWT dan lima rukun iman

31 Abdul Majid Dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam...hal. 143



24

yang lain dengan mengetahui fungsi serta terefleksi
dalam sikap, perilaku, dan akhlag peserta didilardal
dimensi vertikal maupun horizontal,

(b) Dapat membaca Al-Qur’an surat-surat pilihan dengan
benar, menyalin dan mengartikannya.

(c) Mampu beribadah dengan baik dan benar sesuai
dengan tuntunan syari’at Islam terutama ibadah
mahdhah;

(d) Dapat meneladani sifat, sikap, dan kepribadian
Rasulullah SAW serta Khulafaur Rasyid;

(4) Kompetensi Persatuan Jenjang Pendidikan

TAMAN KANAK-KANAK.

(a) Hafal kalimat-kalimat thayyibah.

(b) Mulai tertanam keimanan kepada allah SWT.

(c) Mulai terbiasa berlaku sopan dan santun kepadaasemu
orang.

(d) Mulai mengenal ibadah.

SEKOLAH DASAR.

(a) Mampu membaca al-Qur'an dengan benar.

(b) Beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, Kitab-
kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, Hari kiamat, dan Qadha-
gadar.

(c) Terbiasa berprilaku dengan sifat terpuji, menghinda
sifat-sifat tercela, dan bertata krama dalam kejadu
sehari-hari.

(d) Mengenal rukun Islam dan mampu melaksanakan
beribadah Shalat, puasa, zakat fitrrah, dan ziitas
do’a setelah shalat.

b) Materi.

Sebagaimana kita ketahui ajaran pokok Islam adalah
meliputi: masalah aqidah (keimanan), syari'ah (&mian),
akhlak (ihsan).

Aqgidah bersifat i'tikad batin, mengajarkan ke-Esaan

Allah, Esa sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur da

meniadakan alam ini.

32 Abdul Majid & AndayaniPendidikan Agama Islam ...hal. 144-145
%3 ibid, hal 147
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Syari'ah berhubungan dengan amal lahir dalam rangka
mentaati semua peraturan dan hukum Tuhan, guna atueng
hubungan antar manusia dengan Tuhan, dan mengagaypan
hidup dan kehidupan manusia.

Akhlak suatu amalan yang bersifat pelengkap
penyempurna bagi kedua amal di atas dan yang nzhkgaj
tentang tata cara pergaulan hidup manusia.

Tiga inti ajaran pokok ini kemudian dijabarkan dala
bentuk rukum iman, rukum Islam, dan akhlak. Datidenya
lahirlah Ilmu Tauhid, llmu Figh, dan limu Akhlak.

Ketiga kelompok ilmu agama ini kemudian dilengkapi
dengan pembahasan dasar hukum Islam yaitu Al-Qddaral-
hadis serta ditambah lagi dengan sejarah I¢tarikh) sehingga
secara berurutan:

(1) lmu Tauhid (keimanan).
(2) llmu Figh.

(3) Al-Quran.

(4) Al-Hadis.

(5) Akhlak.

(6) Tarikh Islam (Zuhairini, 1983:60Y:

3 Abdul Majid & AndayaniPendidikan Agama Islam ...hal .77



26

c) Metode

Metode, dalam bahasa Arab, dikenal dengan istilah
thuriquh yang berarti langkah-langkah strategis dipersiapkan
untuk melakukan suatu pekerjaan. Bila dihubungkengdn
pendidikan, maka strategi tersebut haruslah divkgoddalam
proses pendidikan, dalam rangka pengembangan silagpal
dan kepribadian agar peserta didik menerima pelajdengan
mudabh, efektif dan dapat dicerna dengan baik.

Metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang d
pergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungananeng
peserta didik pada saat berlangsungnya proses fegarbe.
Dengan demikian, metode mengajar merupakan alatkunt
menciptakan proses pembelajatan.

Adapun metode dalam pembelajaran Pendidikan agama
Islam adalah sebagai berikut:

(1) Metode Ceramah.

Metode Ceramah ialah, penerangan dan penuturan
secara lisan oleh guru terhadap kelas. Dengan laata
dapat pula dimaksudkan, bahwa metode ceramah atau
lecturingitu adalah suatu cara penyajian atau penyampaian

informasi melalui penerangan dan penuturan secdsaa |

% RamayulisMetodologi Pendidikan.......,] hal.2-3
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oleh guru terhadap siswan%.
(2) Metode Tanya Jawab.

Metode Tanya jawab ialah suatu cara mengajar
dimana seorang guru mengajukan beberapa pertanyaan
kepada peserta didik tentang bahan pelajaran yelad t
diajarkan atau bacaan yang telah mereka baca sambil
memperhatikan proses berfikir diantara pesert&didi

(3) Metode Demonstrasi

Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk
menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya
penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik ataahtel
dilakukan atau peralatan itu telah dicoba lebih uilah
sebelum didemonstrasikan (guru, peserta didik atang
luar) mempertunjukkan sambil menjelaskan tentang
sesuatu yang didemonstrasikin.

(4) Metode Eksperimen

Yang dimaksud dengan metode eksperimen ialah
apabila seseorang peserta didik melakukan sesuatu
percobaan setiap proses dan hasil percobaan itnatia

oleh setiap peserta didiR.

% RamayulisMetodologi Pendidikan........] hal. 233
%7 |bid, hal. 239
% |bid, hal. 245
%9 |bid, hal.249
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Metode Diskusi

Metode diskusi dalampendidikan adalah suatu cara
penyajian/penyampaian bahan pelajaran, dimana guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik/kelompok
kelompok peserta didik untuk mengadakan pembicaraan
ilmiah  guna mengumpulkan pendapat, membuat
kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pehaca
atas sesuatu masal&h.

Metode Sosio Drama Dan Bermain Peranan

Metode sosio drama dan bermain peranan ialah
penyajian bahan dengan cara memperlihatkan peragaan
baik dalam bentuk uraian maupun kenyataan. Semuanya
berbentuk tingkahlaku dalam hubungan sosio yang
kemudian diminta beberapa orang peserta didik untuk
memerankannyd.

Metode Drill (Latihan)

Metode Drill atau disebut latihan siap dimaksudkan
untuk memperoleh ketangkasan atau keterampilanalati
terhadap apa yang dipelajari, karena hanya dengan
melakukan secara praktis suatu pengetahuan dapat

disempurnakan dan siap-siagakan.

0 RamayulisMetodologi Pendidikan.......,.. hal. 253

“1bid, hal. 273
42 bid, hal. 281
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(8) Metode Mengajar Beregu (Team Teaching)

Team teaching ialah suatu sistim yang mengajar
yang dilakukan oleh dua orang guru atau lebih dalam
mengajar sejumlah peserta didik yang mempunyai
perbedaan minat, kemampuan atau tingkat Kélas.

(9) Metode Pemecahan Masalah

Metode pemecahan masalah adalah suatu cara
menyajikan pelajaran dengan mendorong peserta didik
untuk mencari dan memecahkan suatu masalah/pemsoala
dalam rangka pencapaian tujuan pengajatan.

(10) Metode Pemberian Tugas Belajar Dan Resitasi

Yang dimaksud dengan pemberian tugas belajar
dan resitasi ialah suatu cara mengajar dimana 15g@aru
memberikan tugas-tugas tertentu kepada pesert, didi
sedangkan hasil tersebut diperiksa oleh guru daerfze
didik mempertangungjawabkann¥a.

(11) Metode Kerja Kelompok

Metode kerja kelompok adalah penyajian materi
dengan cara pemberian tugas-tugas untuk mempelajari
sesuatu kepada kelompok-kelompok belajar yang sudah

ditentukan dalam rangka mencapai tujéian.

43 RamayulisMetodologi Pendidikan......... hal. 285
“* Ibid, hal. 289
3 Ibid, hal. 293
“% bid, hal. 299



30

(12) Metode Imla’ (Dikte)

Metode imla’ (Dikte) adalah suatu cara menyajikan
bahan pelajaran dengan menyuruh peserta didik rienya
apa-apa yang dikatakan gufu.

(13) Metode Simulasi

Wojowasito dalam kamusnya memberikan batasan
tentang simulasi, yaitu berasal dari kata “simujakdng
artinya pura-pura atau berbuat seolah-olah. Bala kat
simulasi gimulation) diartikan : “Tiruan atau perbuatan

yang pura-pura sajd®

d) Sarana dan sumber belajar
Dalam Buku Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi memaparkan, bahwa Dalam proses belajar
mengajar sarana dan prasarana sangat membantu Leisuka
mencapai tujuan pembelajaran. Sarana dalam halianiikan
sebagai media/alat peraga.
(1) Sarana
Sarana berfungsi untuk memudahkan terjadinya
proses pembelajaran. Oleh karenanya hendaklahihdipil
sarana yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

(a) Menarik perhatian dan minat siswa.

“’Ramayulis Metodologi Pendidikan........hal. 309
“%bid, hal. 313
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(b) Meletakkan dasar-dasar untuk memahami sesuatu hal
secara konkret yang sekaligus mencegah dan
mengurangi verbalisme.

(c) Merangsang tumbuhnya pengertian dan atau usaha
pengembangan nilai-nilai.

(d) Berguna dan multi fungsi.

(e) Sederhana, mudah digunakan dan dirawat, dapattdibua
sendiri atau diambil dari lingkungan sekitar.

(2) Sumber belajar.

Sumber belajar yang utama bagi guru adalah sarana
cetak seperti: buku, brosur, majalah, Surat kapaster,
lembar informasi lepas, naskah brosur, peta, fatan
Lingkungan sekitar.

Lingkungan sebagai sumber belajar dapat dibedakan

menjadi:

(a) Lingkungan alam seperti: pegunungan, gunung api,
pantai, sungai (air) tanah dan lain-lain.

(b) Lingkungan sosial misalnya: keluarga, rukun tetangg
desa, kota, pasar, majlis taklim dan lain sebagainy

(c) Lingkungan budaya, misalnya, peninggalan sejarah

(masjid, candi, istana dan adat istiadat).

49 Abdul Majid & AndayaniPendidikan Agama Islam ..hal. 96-97
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e) Pelaksanaan evaluasi.

Seperti dijelaskan pada uraian Orientasi Pendidikan
Agama Islam bahwa pendidikan Agama Islam diaratdegrada
tiga ranah (domain) yang meliputi ranah kognitifeléif dan
psikomotor. Untuk menilai masing-masing ranah teuse
dipergunakan teknik penilaian yang berbeda.

Adapun teknik penilaian dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah :

(1) Test untuk menilai ranah kognitif.
Untuk menilai ranah kognitif dipergunakan test
lisan, test tulisan, dan Portofolio.
(a) Test Lisan.
Pada test lisan murid mendapat pertanyaan sesara li
yang harus dijawab secara lisan pula. Jumlah @esert
pada suatu saat boleh lebih dari satu, dengan
pertanyaan diajukan dengan bergiliran.
(b) Test Tulisan Uraian (Essay).
Test Essay ialah, test yang disusun sedemikian rupa
sehingga jawabannya terdiri beberapa kalimat
(c) Test Tulisan Objektif (Pilihan Ganda).
Pada jenis test ini testee diminta memilih jawaban
yang benar dan beberapa jawaban yang telah ada.

Biasanya terdiri dari tiga sampai lima pilihan jdbaa
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yang tersedia, yang benar hanya satu.
(d) Partofolio.
Penilaian portofolio adalah dengan menyimpulkan
semua karya peserta didik yang berkaitan dengan
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Di akhu sat
unit pelajaran diberikan penilaian.
Test untuk menilai ranah Psikomotor.
Untuk menilai ranah psikomotorik dipergunakan test
pembuatan atau kiner{fperformance).
Tes perbuatan ialah test yang dipergunakan untukilane
berbagai macam perintah yang harus dilaksanakaartpes
didik yang berbentuk perbuatan, penampilan ataerjan

Test untuk menilai ranah Afektif.

Ranah afektif sangat penting dicapai dalam proses
pembelajaran. Setiap mata pelajaran sebenarnya liknemi
ranah afektif. Ranah afektif ini mengandung sepgkan
nilai (value) —dan nilai-nilai inilah yang diinternalisasikan
dalam proses pembelajaran.

Untuk menilai sikap keagamaan dipergunakan Teknik
Penilaian Non — Test. Teknik Penilaian Non — Temtgy
dapat dipergunakan di antaranya.

(a) Observasi Prilaku.

Observasi adalah suatu penilaian yang
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dilakukan dengan mengamati kejadian perbuatan yang
berkaitan dengan prilaku seseorang.

Observasi perilaku di sekolah dapat dilakukan
dengan menggunakan buku cacatan khusus tentang
kejadian-kejadian berkaitan dengan peserta didik
selama di sekolafCritical Incidentism Record).

(b) Wawancara (Pertanyaan Langsung).

Kita juga dapat menanyakan secara langsung
tentang sikap seseorang berkaitan dengan sesuatu ha
Misalnya, bagaimana tanggapan peserta didik tentang
kebijakan yang baru diberlakukan di sekolah mengena
"Peningkatan akhlak dan moral".

Berdasarkan jawaban dan reaksi lain yang tampil
dalam memberikan jawaban dapat dipahami sikaptaeser
didik terhadap kebijakan tersebut. Dalam wawancara
sebaiknya dipergunakarnnterview guide (pedoman
wawancara).

(c) Laporan pribadi.

Melalui teknik ini peserta didik diminta ulasan
tentang pandangannya terhadap masalah, keadaan, ata
hal yang menjadi objek sikap. Misalnya pesertakdidi
diminta menulis pandangannya tentang "perkelahian

antar sekolah yang banyak terjadi akhirakhir Déri
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ulasan yang dibuat oleh peserta didik dapat dilb@ca
dipahami kecendrungan sikap yang dimilikinya.
(d) Skala Sikap.

Skala sikap ini mempunyai bermacam-macam
model. Di dalam penilaian ini dipergunakan dua nhode
yaitu : Diferensiasi semantiSemantic Differential
Techniquesylan Skala Likert. Kedua teknik ini mudah
diimplementasikan dalam penilaian sikap baik pada

guru maupun pada peserta ditfik.

b. Permasalahan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Secara teori, apabila konsep pembelajaran itudissapkan,
maka hasilnya akan sangat bagus, tetapi kenyataatioigk semulus
itu. Ada permasalahan-permasalahan yang menjadjhpenbat, Dan
ini sudah ditegaskan oleh berbagai pendapat :

1) Hasil belajar PAI di sekolah-sekolah belum seswaigan tujuan-
tujuan Pendidikan Agama Islam, (Mimbar Pendidik&g. 1

tahun XIX, 2000).

2) Soedijarto (1999:3): Pendidikan Nasional belum Bapaya
mampu mengembangkan manusia Indonesia yang religius

berakhlak, berwatak ksatria dan patriotik.

3) Nurcholis Madjid: Kegagalan pendidikan agama disébha

°0 RamayulisMetodologi Pendidikan .,.hal. 345-361.
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam lebih menitéti@n pada
hal-hal yang bersifat formal dan hafalan, bukan gad

pemaknaannya, (Pikiran Rakyat, 30 Juni 2003).

4) Arief Rahman: Pendidikan kita lebih menekankan gestaampuan
berbahasa (verbal) dan kemampuan menghitung (nkimeri
sementara kemampuan mengendalikan diri dan penanama

keimanan diabaikan, (Pikiran Rakyat, 25 Novemb@&020

5) Karo Hukum dan Humas Depag. Rl mengutip pernyaRrasiden
RI menyatakan bahwa: Pendidikan Agama belum berhdesigan
baik, salah satu indikatornya adalah masih banyalk®jadian
perkelahian antar pelajar terutama di Jakarta,irgifikRakyat,

28/1997).

6) Husni Rahim: Penyampaian materi akhlak di sekolkh guru-
guru yang diberikan kepada siswa hanya sebatag pestahal

yang diperlukan adalah suasana keagamaan, (Reputdi2000).

7) Malik Fajar (1998:9), menyatakan bahwa: "Proseajhemengajar
sampai sekarang ini lebih banyak hanya sekadar ejgngarget

pencapaian kurikulum yang telah ditentukan.

8) Menteri Agama (Said Agil al-Munawar) bahwa PendigikAgama
Islam di sekolah mengalami masalah metodologi,irf@ikRakyat,
2003:9)>*

A. Mukti Ali, menyatakan bahwa kelemahan-kelemahan

*1 Abdul Majid & AndayaniPendidikan Agama Islam ...hal .165.
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pendidikan di Indonesia dewasa ini lebih disebabilah faktor-faktor
penguasaan sistem dan metode, bahasa sebagai katajaman
interpretasi ifisigh)), kelembagaan (organisasi), manajemen, serta
penguasaan ilmu dan teknologi. Berkaitan denganirfialM.Arifin,
juga menyatakan bahwa pendidikan Islam harus dkdasatuk
melakukan inovasi yang tidak hanya berkaitan dengarangkat
kurikulum dan manajemen, tetapi juga menyangkugderstrategi dan
taktik operasionalnya. Strategi dan taktik itu, et perombakan
model-model pendidikan sampai dengan institusitusinya, sehingga
lebih efektif dan efisien, dalam arti pedagogissisogis dan kultural
dalam menunjukkan perannya.

Mencermati kondisi tersebut diatas, maka menurutui
salah satu solusinya adalah Pendidikan Alternatifipa Sekolah Alam.
Sekolah Alam adalah Sekolah dengan konsep pendididexbasis
Alam, sekolah yang diwarnai dengan kebebasan naetap terarah

dan memegang prinsipnya sendiri.

c. Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam melalui Sekolalam.
Dalam buku karangan Komunitas Sekolah Alam mengatak
bahwa Sekolah Alam adalah Sekolah dengan konsejlidicam

berbasis alam semesta. Secara ideal, dasar komsggbut berangkat

%2 Hujair AH. SanakiParadigma Pendidikan Islam... hal. 257



38

dari nilai-nilai Qur'an dan sunnah, yang menyatakemwa hakikat
penciptaan manusia adalah untuk menjadi pemimpialjfeh dibumi>®
Sekolah Alam adalah sebuah model pendidikan yangsaka
mengadaptasi apa yang telah dibuktikan RasululhdlV ada masanya
kemasa kini dan masa dimana generasi robbani ketakjadi
pemimpin dimuka bumi.
Adapun komponen-komponen di Sekolah Alam adalatagseb
berikut :
1) Gedung /Tempat belajar.

Kondisi fisik Sekolah Alam dapat digambarkan sebaga
berikut: Sekolah Alam ini bertempat di alam terbhuBangunan-
bangunannya berbentuk rumah panggung dari kayuadeatpp
rumbia. Di sekolah ini, tidak ditemukan ruang-ruakegjas yang
terdiri dari empat dinding sebagaimana ruang kepesla
umumnya. Ruang kelas di sekolah ini adalah bessagatau
dangau. Anak-anak dapat belajar dengan duduk hemsidu
bahkan selonjoran dimana saja dilantai saung mereka

Karena berprinsip bahwa proses pembelajaran bisa
berlangsung di mana saja, sesuai dengan konsepatiaanya, para

siswa Sekolah Alam lebih diarahkan untuk belajag$aing di alam.

%3 Komunitas Sekolah AlanMenemukan Sekolah Yang Membebaskan. hal.x
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2) Sarana.

Di Sekolah Alam, tidak ditemukan berbagai saraparsiekursi,
atau sarana lain sebagaimana yang ada di Sekalalupaumnya. Tapi
sarana seperti meja lipat, papan tulis, tempat imguay tas, air minum,
itu tetap disiapkan.

Dilingkungan Sekolah Alam, kita juga akan menemukameen
Lab", yaitu laboratorium tanam-tanaman dalam ruplastik dan kaca,
lengkap dengan saung kebunnya, berpadu denganpedddk kebun
yang ditanami aneka tanaman organik dan hidroponiik masing-
masing kelas sebagai penanggung jawatinya.

Lapangan dengan rerumputan nan hijau dan apik @onaihan
di sini, lengkap dengan taman-taman serta pohoorpdiesarnya:
kelapa, rambutan, mangga, dan cherry. Terdapat fekerikil yang
membelah lapangan rumput ini, dan mengarahkanetauju saung-
saung kelas. Di lapangan hijau ini jugalah berbpganainan tradisional
dilakukan setiap hari Selasa. Bukan cuma itu. Ruzemgain anak
adalah seluas halaman sekolah. Di tengah-tengaly $alas terdapat
amphitheatre yang dipenuhi pasir pantai dan bertfagiitas bermain
yang menguatkan fungsi motorik anak-anak. Di dininak-anak
dengan bebasnya melakukan kegiatan audiensi sekatignumpahkan
ide-ide kreatif mereka lewat aneka kreasi berbadzeir yang mereka

ciptakan.

> Komunitas Sekolah AlanMenemukan Sekolah , hal.ix.
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Agak menjorok ke sudut belakang, terdapat dua rupaéion
yangnangkringdi atas dua batang pohon rambutan, persis sgpagi
terdapat dalam kisahkisah petualangan dalam wacahsanak di Barat.
Kedua rumah kayu itu dihubungkan oleh jembatarségdanjang hampir
5 meter dan terdapat sebuah tangga tali dan bamtlturmaenaikinya.

Adapun fasilitas favorit anak-anak ditempat ini lada
outbound., di sinilah mereka melakukan kegiatanekag yang biasanya
dilakukan para pecinta alam: flying fox (melayanguh dengan seutas
tali dari ketinggian hampir 15 meter), serta partgbing (sic!).
keberanian anak-anak SA, karena biasanya, orangiug mencoba
fasilitas ini pun akan menjerit-jerit ngeri ketikpertama kali
mencobanya

3) Fasilitator (Guru).

Di Sekolah Alam, memiliki tenaga pengajar dari bgeb
perguruan tinggi terkemuka. Masing-masing kelasahg fasilitator,
dengan rasio :

TK:1:8
SD:1:12

Jelas suatu amanah yang tidak ringan. Namun, [zegiaddih
para orangtua anak-anak di Sekolah Alam. Merekg graduk di Syuro
guru yang setiap hari mendidik anak-anak ini, seibagna tercermin

dalam kisah-kisah pendek yang mereka tuliskan délaku Berjuta

%5 Komunitas Sekolah AlanMenemukan Sekolah , hal. ix
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Bintang di Langit Sekolahkerdiri dari pribadi-pribadi yang cukup sadar
akan pilihannya sebagai “guru yang murid” dan mefaag anak-anak
sebagai “murid yang guru”. Keduanya adalah subggigymenghadapi
objek realitas bersama, dalam tujuan hidup yaaggiet’

4) Siswa.

Di Sekolah Alam Bogor, Ada tiga jenjang pendidikamg
diselenggarakan yaitu : Play Group & Taman Kanakaka(TK),
Sekolah Dasar (SD) dan Pelayanan anak berkebutkhasus
(Kelas Inklusif).

Menurut hasil wawancara dengan Lendo Novo, bahwa
School Of UniverseParung Bogor yaitu Sekolah Alam yang
didirikan oleh Lendo Novo setelah mendirikan Sekokalam
Ciganjur, sudah ada jenjang untuk SLTP dan SLTAkbhahakan
ditambah lagi jenjang Perguruan Tinggi. Oleh karénasiswa
yang lulus dari Sekolah Alam yang tidak mempunysijgng
SLTP dan SLTA, bisa melanjutkan Eehool Of Univers@arung
Bogor?’

Di Sekolah Alam, anak-anak tidak hanya belajar ld&e
Mereka belajar dimana saja dan pada siapa sajeekisldvelajar
tidak hanya dari buku, tetapi juga dari apa sajangyaada

disekelilingnya®®

*%ibid, hal. 97

" Wawancara dengan Lendo Novo, (Penggagas utama SeKalahdAIndonesia), 25
september 2008

%8 Dikutip dari Brosur Sekolah alam Bogor.
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5) Kurikulum.
Kurikulum Sekolah Alam didasarkan atas taeputproses

pendidikan Sekolah Alam. Ketigautputtersebut adalah®

1. Integritas Akhlaqg
Dicapai dengan keteladanan; keteladanan guru, drengserta
semua komponen Sekolah Alam

2. Integritas Logika
Dicapai dengan model pembelajation learning anak-anak
belajar langsung dari alam. Alam menjadi laboratoribagi
mereka.

3. Kepemimpinan

Dicapai dengan metodritbounddandynamicgroup.

Dengan landasan ketigautput tersebut, maka kurikulum
Sekolah Alam terdiri dari dari tiga aspek, yaituikulum akhlak,
kurikulum kognitif (pendekatan dari logika berfikidan kurikulum
kepemimpinan.

Kurikulum Sekolah Alam mempunyai komposisi materi
pembelajaran dengan perbandingan 80:20, artinyangaek 80%
merupakan kurikulum akhlak, sedangkan 20%-nya &dala
kurikulum  kognitif. Kurikulum model ini diambil kana

keberhasilan anak cenderung ditentukan oleh kesandamosinya.

%9 Diambil dari situs internet,www.google.com
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Dalam penyampaian pembelajaran, 70% kegiatan
pembelajaran di Sekolah Alam merupakamdoor activitydan 30%
lainnya adalahindoor activity. Materi pembelajaran disampaikan

secaraactivedanfun.

6) Proses pembelajaran.
a) Kompetensi.

Kemampuan dasar yang ingin ditumbuhkan dan
dikembangkan pada anak didik di Sekolah Alam adalah
kemampuan membangun jiwa keingintahuan, melakukan
observasi, membuat hipotesis, serta berpikir iimiBengan
metode "spider web", mereka belajar tidak hanyagaden
mendengar penjelasan guru, tetapi juga dengan atelih
menyentuh, merasakan, dan mengikuti keseluruhamsepro
dari setiap pembelajaran.

Di Sekolah Alam, anak juga diarahkan untuk
memahami potensi dasarnya sendiri. Setiap anakrgdiha
kelebihannya, dan dipahami kekurangannya. Dengagitubedi
Sekolah Alam, berbeda pendapat dengan guru bukdardhh

yang tabu?

%0 Komunitas Sekolah AlanMenemukan Sekolah , hal. xi
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b) Materi (Program pembelajaran).

Menurut para ahlinya, Sekolah Alam sebenarnya
menerapkan konsep pembelajaran yang terbaru, ddalu se
mengintegrasikannya dengan konsep pendidikan atgama. Ini
bisa dilihat dengan setiap mata pelajaran dan tkegigang
dilaksanakan di sekolah Alam, selalu merujuk kepat&uran
dan sirah, atau sejarah kenabian. Intinya mengisahkritis dan
kepekaan anak yang membawa mereka pada kesadasan ak
keMahaKuasaan Allah SWT, Rabb semesta alam.

Pembelajaran dengan menggunakan metode spider web
yaitu suatu tema diintegrasikan dalam semua matgapan.
Dengan demikian, pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran bersifat integratif, komprehensif, dagtikatif,
agar lebih "membumi".

Adapun materi Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Alam adalah Akidah, Ibadah, Akhlaq dan Al Qur'an.

Metode.

Sekolah alam dalam proses pembelajaran, menggunakan

beberapa metode sebagai berfkut:
(1) Metode Fun learning.
Fun Learningmerupakan metode “kunci” dalam

sistem pembelajaran di Sekolah Alam Bogor. Metade i

2008

®1 Wawancara dengan Yasir Amarullah M. (Manajer SD Sgtkéllam Bogor), 28 Juni
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merupakan metode paling utama untuk diterapkan deeto
selanjutnya. Arti katafun learning sendiri berasal dari
bahasa inggrisfun artinya gembira darearning artinya
belajar. Jadi fun learning adalah belajar dengan
mengkondisikan anak agar tetap senang dan gembira
sepanjang belajarnya di Sekolah.

Beberapa hal yang mewujudkdmn learning ini
adalah sebagai berikut
1) Ruang belajar atau kelas.

Ruang belajar di Sekolah Alam Bogor berupa
saungyang terbuat dari kayu. Ruang kelas tersebut
didesain tanpa jendela sehingga anak-anak tetagt dap
menikmati keindahan alam dan sejuknya udara ketika
belajar. Didalam ruang kelas hanya terdapat meja
pendek untuk menulis apabila diperlukan. Disinwsis
dapat duduk lesehan atau duduk selonjoran sesuai
dengan keinginannya. Ruang gerak siswa ketikadrelaj
benar-benar

2) Guru yang berkualitas.

Guru merupakan salah satu dari inti keberhasilan
pendidikan, oleh karena itu, guru hendaknya adalah
guru yang mampu berinteraksi dengan muridnya

dengan baik. Fasilitator-fasilitator di Sekolah wla
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Bogor semuanya memiliki sikap yang sangat bersahaba
dengan siswanya. Guru tidak hanya berfungsi sebagai
pengajar namun ia juga berfungsi sebagai kawan.
Hubungan antara fasilitator dengan murid hampakid
ada jarak yang membedakan. Di Sekolah Alam Bogor
ini, tidak siswa yang takut kepada fasilitatornyalak
ada istilah guru galak, guru judes, guru Killetilas
guru yang selalu melarang dan memarahi muridnya jug
tidak ada di Sekolah ini. Ketika siswa merasa k&sul
dalam belajar, fasilitator senantiasa memberikan
pertolongan dengan membantunya. Sikap guru yang
bersahabat ini menyebabkan siswa akan merasa sedih
apabila fasilitator mereka berhalangan untuk meargaj
kesekolah. Kehadiran guru merupakan hal yang sangat
diharapkan.

3) Media.

Media atau sumber belajar merupakan faktor
pendukung keberhasilan metode ini, karena dengan
bantuan media, fasilitator tidak akan kesulitanadal
memberikan pelajaran, siswapun akan gampang dalam
menerima pelajaran yang disampaikan tersebut.

Metode ini dilakukan dengan tidak adanya sekat

antara siswa dengan fasilitator, dengan kata lara piswa



47

tidak merasa takut kepada fasilitator (relaks)akicada
tekanan dari fasilitator,
(2) MetodeLearning by doing
Metode Learning by doingdalam pembelajaran di
Sekolah Alam adalah metode pembelajaran yang lebih
mengutamakan praktek langsung yang berkaitan dengan
tema pembelajaran.

Menurut Yasir Amarullah.M sebagai Manajer
Program SD Sekolah Alam Bogor bahwa, metode tetsebu
sangat efektif digunakan sebagai langkah untuk
memudahkan para siswa dalam memahami dan menerima
pelajaran yang ingin disampaikan oleh fasilitat®eperti
contoh pada kegiatan harian yaitu shalat dhuhalaSha
dhuha yang diajarkan oleh fasilitator dengan menglan
metodelearning by doingternyata bisa dilihat hasilnya,
yaitu para siswa dapat melaksanakan shalat dhuihgade
sendiri-sendiri  meskipun dalam pelaksanaannya tetap
didampingi oleh fasilitator. Dengan mengajarkangiamg
secara praktek, maka para siswa di Sekolah AlamoBog
bisa cepat memahami dan mengetahui tatacara

pelaksanaannya.

%2 Hasil wawancara dengan Yasir Amarullah. M (Manajer S&kolah Alam Bogor),
melalui Handphone tanggal 5 Januari 2009
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(3) Metode Diskusi.

Metode diskusi dalam pendidikan adalah suatu cara
penyajian/penyampaian bahan pelajaran, dimana guru
memberikan kesempatan kepada para  peserta
didik/kelompok-kelompok peserta didik untuk mendada
pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat,
membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alteenati
pemecahan atas sesuatu mas@lah.

Metode diskusi ini digunakan oleh fasilitator katik
para siswa melakukan kegiatan yang bersifat ketdmp
kelompok. Contohnya kegiatan Farming (BerkebunfaPa
kegiatan ini siswa dituntut untuk menyelesaikanuséb
masalah yang ada hubungannya dengan kebun, sehingga
secara tidak langsung masalah tersebut akan dsilksku
dengan teman kelompoknya sendiri.

(4) Metode Outbound.

Outboundadalah sebuah kegiatan yang dilakukan
diluar ruangan serta bersifatdukasi dan adventure
(berpetualang)Outboundini dilaksanakan setiap minggu
dilingkungan sekolah dan adakalanya juga dilakudkiarar
sekolah.Outbounduntuk jenjang Pre School masih terbatas

pelaksanaannya, mengingat faktor usia para sisavany

63 RamayulisMetodologi Pendidikan........] hal. 253
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masih sangat muda, misalnya belajar merayap, miesing
melompat, berguling dan lain sebagainya. Sedanghkéuk
level SD pelaksanaannya sudah agak banyak kaeeasas
fisik siswa SD sudah besar-besar, misalfiysng fox dan
lain sebagainya.
d) Media.
Adapun media atau fasilitas pembelajaran di Sekélam
adalah :
(1) Media Elektronik :
(@ Komputer
(b) Televisi
() VCD Player
(d) VvCD
(e) Blender
(H  Tape recorder
(2) Media Cetak :
(@ Buku-buku cerita
(b)  Display huruf hijaiyah
(c) Display Alphabet.
(d) Display Number
(e) Naskah Drama
()  Poster (Gambar tatacara Shalat, berwudhu, dataia)n-

(90 Koran
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(h) Majalah
() Peta
(3) Media Lingkungan :
(@ Kebun
(b) Taman bermain
() Pohon-pohon
(d) Lapangan olahraga
(e) Tempat berwudHi
e) Pelaksanaan Evaluasi.
Adapun komponen-komponen pelaksanaan evaluasi pada
Sekolah Alam adala:
(1) Tujuan penilaian.
(@ Memantau kemajuan siswa.
(b) Menemukan sisi kuat/lemah siswa.
(c) Evaluasi validitas program KBM.
(d) Menentukan jenis program yang sesuai
(2) Penilaian meliputi.
(a) Pengetahuan (Knowledge).
(b) Keterampilan dan proses (Skill & Proses).
(c) Prilaku (attitude).
(3) Strategi penilaian.

(@) Observasi.

%4 Hasil observasi di Sekolah Alam Bogor , 6 oktober 2008
% parent’s Book, hal. 25
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= Checklist.
= Anekdoktal.
(b) Interview.
(4) Tools penilaian.
(@) Paper.
(b) Project.
(c) Performace.

(d) Portofolio.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangBield Research)
yang bersifat kualitatif. Menurut Sugiyono:
“Penelitian kualitatif (Qualitative Researchadalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisngrtikan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawamlgdah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunchgambilan sampel
sumber data dilakukan secaraurposive dan snowball,teknik
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), asalisita bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualithitebih menekankan makna
dari pada generalisasi®.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan deenganalisis

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan kuantitatif, Kuéfjtatan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 15
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fenomena yang ada, khususnya tentang pelaksanaaibelagaran

Pendidikan agama Islam berbasis alam pada Sekolam Aogor

Kelurahan Tanah Baru Kecamatan Bogor Utara KoteoBdgwa Barat.
2. Pendekatan Penelitian.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah berperdpekiti
lingkungan dan Pendidikan Agama Islam, sehinggaalisis dalam
bentuk kolaborasi antara lingkungan dan Pendidikgama Islam.

3. Subyek dan Obyek Penelitian.

Subyek penelitian adalah sumber-sumber yang menmkagk
untuk memperoleh keterangan penelitian atau datdap@dn yang
dijadikan subyek dan obyek penelitian ini adalah:

a. Penggagas Sekolah Alam Bogor

b. Direktur Sekolah Alam Bogor

c. Manajer Program Pre School, SD dan LSC Sekolah Aagor
d. Fasilitator Sekolah Alam Bogor

e. Siswa-siswi Sekolah Alam Bogor

Sedangkan yang menjadi obyek penelitian dalam {iemelini
adalah Pendidikan Agama Islam berbasis alam pakialeeAlam Bogor
Di Kelurahan Tanah Baru Kecamatan Bogor Utara KBteor Jawa
Barat.

4. Metode Pengumpulan Data.
a. Observasi.

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatstara sistematis
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fenomena yang ditelifi’ Adapun jenis observasi yang digunakan
adalah observasi non-partisipan. Metode ini diganakuntuk
memperoleh data tentang pelaksanaan Pendidikan @gkstam
berbasis alam pada Sekolah Alam Bogor Kelurahanaf aBaru
Kecamatan Bogor Utara Kota Bogor Jawa Barat.

b. Interview.
Metode interview adalah metode dimana suatu usahtuku
mendapatkan informasi dengan cara bertanya-jawetvaadua orang
atau lebih, berhadapan secara fisik, yang satutdaptihat muka
yang lain dan mendengarkan suaraflyadapun interview disini,
penulis tujukan kepada seluruh warga yang terldsam Sekolah
Alam Bogor Kelurahan Tanah Baru Kecamatan BogorrdJt&ota
Bogor Jawa Barat.

c. Dokumentasi.
Metode dokumentasi adalah metode penyelidikan ydmgjukan
kepada penguraian dan penjelasan apa yang teladdaban sumber
dokumer?® Metode dokumentasi ini dipergunakan  untuk
menyempurnakan data yang diperoleh dari metodeviete dan

observasi.

®7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research(Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi, UGM, 1984), him. 136

8 Masri Singarimbun dan Sofian Effendiletode Penelitian SurveyJakarta : LP3S,
1981), him. 132

%9 Wwinarno SurachmadPengantarPenelitian limiah, DasarMetode Tekr(iBandung :
Tarsito, 1985). HIm. 132
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5. Teknik Analisis Data.

Analisis data kualitatif adalah bersifat indukyigitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutanya dikegkan pola
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasatipotesis yang
dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutdimgaikan data lagi
secara berulang-ulang sehingga selanjutnya daganmlilkan apakah
hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasadata yang terkumpul.
Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan sebaralang-ulang
dengan tekhnik trianggulasi, ternyata hipotesieritita, maka hipotesis
tersebut berkembang menjadi teori.

Adapun prosedurnya adalah :

a. Analisis sebelum dilapangan.

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis datbelum
peneliti memasuki lapangan. Analisis dilakukan aeldp data hasil
studi pendahuluan, atau data sekunder, yang al@amakan untuk
menentukan fokus penelitian.

b. Analisis selama dilapangan model Miles and Huberman

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilaknkpada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah seksgumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, perseldah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancaila
jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terdmdum

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertansg, sampai
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tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap keédib

F. Sistematika Pembahasan.

Untuk lebih memperjelas langkah penulisan penalitia dan lebih
fokus, maka penulis sajikan pembahasan sebagaiagamibimum penulisan
skripsi. Adapun sistematika penulisan tersebut gaidzerikut:

BAB | adalah pendahuluan, yang berisi latar belakang latasa
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitig@mnkpustaka, metode
penelitian, sistematika penulisan, dan kerangkgskr

BAB Il berisi gambaran umum Sekolah Alam Bogor Kelurahan
Tanah Baru Kecamatan Bogor Utara Kota Bogor JawatBmeliputi Sekilas
tentang Sekolah Alam Bogor, letak geografis, sejdsardiri dan proses
perkembangannya, Visi, Misi Sekolah Alam Bogor #atijakan Mutu serta
Sasaran Mutu, struktur organisasi, keadaan fasit{iguru), siswa dan
karyawan, keadaan Sarana Dan Prasarana serta Bendidikan Sekolah
Alam Bogor.

BAB Il membahas Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam Di Sekolah Alam Bogor, terdiri dari tujuannpeelajaran Pendidikan
Agama Islam, Setelah itu membahas kurikulum danernggembelajaran
Pendidikan Agama Islam, pendekatan dan metode pejatan Pendidikan
Agama Islam, media pembelajaran Pendidikan Agarzan|sevaluasi dan
hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sertofapendukung dan

penghambat pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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BAB IV adalah penutup, yang berisi kesimpulan, saran-satam

kata penutup.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan.
Setelah diadakan telaah dari hasil penelitian dan analisa dalam skrips
ini, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Alam Bogor di bagi menjadi beberapa kegiatan yaitu harian, mingguan,
bulanan dan semester. Kegiatan harian meliputi : welcoming, zero mind
proses, Qiroati, tahfidz, Pembiasaan sholat dhuha dan sholat wajib
berjamaah, diary writing, berkebun, afterschool program. Kegiatan
mingguan meliputi : outbound, business day. Kegiatan bulanan meliputi :
kunjungan edukatif, home visit. Kegiatan semester meliputi : Aqua Play,
Camping, Performance day, Special Event.

2. Hasil yang dicapai dari proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Alam bogor dapat dilihat dari adanya proses evaluasi. Evaluasi
yang ada di Sekolah Alam Bogor meliputi ranah kognitif, ranah afektif
dan ranah psikomotorik.

3. Keberhasilan proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Alam bogor tidak bisa terlepas dari adanya faktor pendukung proses
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam. Faktor-faktor yang mendukung
proses pembelgjaran Pendidikan Agama Isam di Sekolah Alam Bogor
meliputi guru yang berkulitas, penggunaan metode yang bagus dan Buku-

buku bermutu sebagai sumber bagi fasilitator dan para siswa untuk
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mendapatkan ilmu, dukungan orang tua dalam pemenuhan kebutuhan

anak didik dan lingkungan alam di sekitar Sekolah Alam Bogor.

B. Saran-saran.
1. Bagi fasiltator.

a. Hendaknya menciptakan metode dan strategi baru dalam proses
pembelgjaran, agar yang menjadi tujuan dalam pelaksanaan
pendidikan di Sekolah Alam Bogor bisa tercapai.

b. Hendaknya lebih meningkatkan mutu pelayanan kepada para
pengunjung di Sekolah Alam Bogor, agar silaturahmi antara
pengunjung dan pihak sekolah bisaterjalin dengan erat.

c. Hendaknya memikirkan bagaimana kelanjutan siswa setelah lepas dari
jenjang Pre School, SD dan LSC Sekolah Alam Bogor. Apakah
nantinya para siswa akan bisa beradaptasi dengan model sekolah yang
tidak sama dengan konsep Sekolah Alam.

2. Bagi orang tua.

a. Diharapkan kerjasama yang baik antara orang tua siswa dengan pihak
Sekolah Alam Bogor.

b. Orang tua hendaknya tidak lepas tangan dalam membimbing dan
mendidik putra-putrinya dalam membentuk kepribadiannya.

3. Bagi anak didik.
a. Para siswa hendaknya bersikap patuh dan hormat kepada para

fasilitator di Sekolah Alam Bogor, meskipun para fasilitator tersebut
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menganggap para siswa adalah temannya sendiri.
b. Hendaknya aktif dalam segala bentuk kegiatan yang dilaksanakan di

Sekolah Alam Bogor.

C. Kata Penutup.

Sebagai kata penutup dalam skripsi ini, penulis memanjatkan puji syukur
kehadirat Allah Swt, karena atas kehendak-Nya lah penulis dapat menyelesaikan
penulisan skripsi berjudul.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini mungkin masih
terlampau sederhana dan masih banyak kekurangan di dalamnya. Oleh karenaitu,
penulis mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif serta masukan-masukan
dari pembaca.

Harapan dari penulis ke depan adalah kita ciptakan wajah baru pendidikan
yang tidak membosankan para siswa dalam proses pembelgaran, dengan
menciptakan pendekatan, metode dan strategi pembel gjaran yang baru.

Semoga di masa mendatang para pakar pendidikan, tokoh masyarakat dan
semua yang terlibat dalam proses pendidikan, kiranya dapat bekerjasama untuk
kemgjuan Pendidikan Agama Islam dalam upaya memberikan fondasi dan nilai
yang positif bagi generas muda. Apabila kerja sama dapat segera diwujudkan,
insya Allah gejala krisis identitas, kepribadian dan moral di kalangan generas

muda dapat segera teratasi.
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Akhirnya hanya kepada Allah Swt penulis memohon doa, semoga skrips
ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi penulis dan umumnya untuk para

pembaca sekalian. Amin
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KONDISI FISIK SEKOLAH ALAM BOGOR




Kegiatan Outbound




Siswa Sekolah Alam Bogor tidak takut kepada Binatang



Kegiatan Farming (Berkebun)




KI1SI-K1SI INSTRUMEN PENELITIAN

No. Data Yang Sub Data Sumber Data M etpqle
Diperlukan Penelitian
Direktur, Observasi
Sekilas Tentang Penggagas wawancar’a,
Sekolah Alam utama Sekolah .
: dokumentasi
Bogor Alam di
Indonesia
, Direktur, Wawancara,
Letak geografis Dokumen dokumentasi
Sejarah Berdiri
dan Proses Direktur \CI)V&Y ?\?;fra’
Perkembangannya
Visi, Misi
Sekolah Alam
Bogor Dan Direktur, Wawancara,
Gambaran Umum Kebijakan Mutu | Dokumen Dokumentas
1. | Sekolah Alam verta Saseran
Bogor Direktur,
Struktur, Karyawan Wawancara,
Organisas (Staf Dokumentas
Pelayanan)
Keadaan Direktur,
Fasilitator (Guru), | Karyawan Wawancara,
Siswadan (Staf dokumentasi
Karyawan Pelayanan
Keadaan Sarana
Dan Prasarana
sertaBiaya Dokurmen Observasi,
Pendidikan dokumentasi,
Sekolah alam
Bogor
Pelaksanaan Tujuan Mangjer
Pembelaj aran Pembelgjaran Program SD Wawancara,
2. | Pendidikan Agama | b o dan Pre dokumentasi
Islam Di Sekolah Agamalsiam School,
Alam Bogor Dokumen
Kurikulum Dan Manajer
Materi Program SD Wawancara,
Pembelajaran dan Pre dokumentasi
Pendidikan School,
Agama lslam Dokumen




Pendekatan Dan | Mangjer
Metode Program SD
Pembelgjaran dan Pre \cfl\éi\gr??ecn?raa,s
Pendidikan Schoal,
Agamalslam Dokumen

. Manajer
Media
Pembelgjaran grogram SD Wawancara,
Pendiidikan an bre dokumentasi
Agamalslam School,

Dokumen

Evaluas Dan Manajer
Hasil Program SD Wawancara,
Pembelgjaran dan Pre dokumentasi
Pendidikan School,
Agama lslam Dokumen
Faktor Pendukung | Mangjer
Dan Penghambat | Program SD Wawancara,
Pembelgjaran dan Pre dokumentasi
Pendidikan Schooal,
Agamalslam Dokumen




PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Dokumentasi

Data yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi adalah :
1. Gambaran umum Sekolah Alam Bogor.
2. Materi pembelagjaran Pendidikan Agama lslam.

3. Pelaksanaan metode pembelgjaran Pendidikan Agama Islam.

B. Pedoman Observasi
Data yang dikumpulkan dengan metode observasi adalah:
1. Letak geografis Sekolah Alam Bogor
2. Proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam

3. Keadaan sarana dan prasarana.

C. Pedoman Wawancara
Beberapa informan yang diwawancarai adalah:
1. Penggagas Sekolah Alam Bogor
2. Direktur Sekolah Alam Bogor
3. Mangjer Program Pre School, SD dan LSC Sekolah Alam Bogor
4. Fasilitator Sekolah Alam Bogor

5. Siswa-siswi Sekolah Alam Bogor



Pokok masalah yang digali dengan wawancara :

1. Wawancara Penggagas Sekolah Alam Bogor :
a Apadefinis dari Sekolah Alam?
b. Apayang mendasari pendirian Sekolah Alam?
c. Bagaimana sgjarah pendirian Sekolah Alam?
d. Kapan Sekolah Alam pertama didirikan?
e. Apa perbedaan SDIT dengan Sekolah Alam?

f. Apayang unik di Sekolah Alam?

2. Wawancara dengan Direktur Sekolah Alam Bogor:

a Bagaimana sgjarah berdirinya Sekolah Alam Bogor?

b. Bagaimana proses perkembangan Sekolah Alam Bogor dari tahun ke
tahun?

c. Bagaimana status dan kepernilikan sekolah ini?

d. Siapakan perintis dari sekolah ini?

e. Apayang menjadi landasan didirikannya Sekolah Alam Bogor ini?

f. Apavisi dan misi sekolah ini?

g. Apayang membedakan Sekolah Alam Bogor dengan sekolah yang lainnya
secara akademik?

h. Bagaimana kurikulum sekolah ini?

i. Bagaimana keadaan Fasilitator (guru), siswa dan karyawan?

j. Bagaimana proses penerimaan siswa di sekolah ini?

k. Apa sgja materi pembelgjaran pendidikan Agama Islam yang diberikan di



sekolah ini?
Metode apa yang digunakan dalam pembelgjaran Pendidikan Agama

Islam di sekolah ini?

3.  Wawancara dengan Mangjer Program SD, Pre School dan LSC Sekolah Alam

Bogor.

a

b.

C.

d.

Apatujuan dari kurikulum Pendidikan Agamaldam?

Bagaimana perencanaan pembel gjaran Pendidikan Agama Islam?

Apa saja materi pembelgjaran Pendidikan Agama lslam?

Apakah ada perbedaan materi antara kelas tingkat bawah (1, 2 dan 3)
dengan kelas tingkat atas (4 dan 5)?

Metode apa sgja yang diterapkan dalam pembelgjaran Pendidikan Agama
Islam?

Apakah ada perbedaan metode antara kelas tingkat bawah dengan
kelastingkat atas?

Bagaimana evaluasi pembelgjaran Pendidikan Agamalslam?

Bagaimanakah hasil yang dicapai setelah melalui proses pembelgjaran

Pendidikan Agamaldam?

4. Wawancara dengan siswa atau peserta didik

a. Bagaimanakah perasaan siswa ketika mengikuti pembelajaran PAI di

b.

Kelas?

Apakah siswa tertarik dengan pembelajaran yang dilaksanakan di Kelas?



c. Bagaimana perasaan siswa ketika mengikuti kegiatan keagamaan sekolah
diluar jam pelgaran?

d. Bagaimana menurut siswa, tentang kegiatan yang dil aksankan diluar jam
pelgaran?

Wawancara dengan Staf Pelayanan.

a. Bagaimana biaya pendidikan di Sekolah Alam Bogor?

b. Bagaimana Struktur Organisasi Sekolah Alam Bogor?

c. Apasgjayang menjadi sarana dan prasaranadi Sekolah Alam Bogor?
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